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ABSTRAK 

 

 UMI KHULSUM, 16220077, Manajemen Diri Ibu Rumah Tangga 

Entrepreneur (Studi Kasus Pada Satu Orang Ibu Rumah Tangga di Gondokusuman 

Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Bimbingan Konseling Islam 

(BKI), Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020.  

 Ibu rumah tangga di era dahulu adalah seorang perempuan yang hanya fokus 

mengurus urusan rumah tangga. Berbeda dengan saat ini di mana mereka juga 

berkesempatan mewujudkan impian yaitu dengan menjadi ibu rumah tangga 

entrepreneur. Merupakan seorang ibu yang mempunyai dua peran ganda yaitu 

sebagai ibu rumah tangga dan entrepreneur (pengusaha). Tentu ini sebuah prestasi 

sekaligus tantangan yang tidak mudah. Ibu rumah tangga entrepreneur harus 

mampu menempatkan peran dan dapat memanaje diri dengan baik, agar impian dan 

visi misi ke depan dapat tercapai dengan indah.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, mendeskripsikan 

aspek manajemen diri seorang ibu rumah tangga entrepreneur. Subjek pada 

penelitian ini adalah seorang ibu rumah tangga yang menjadi entrepreneur. Objek 

dalam penelitian ini adalah aspek manajemen diri seorang ibu rumah tangga yang 

menjadi entrepreneur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi kasus. 

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, dan observasi. Analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek manajemen diri ibu Nururin 

sebagai ibu rumah tangga entrepreneur di Gondokusuman Yogyakarta mempunyai 

empat aspek yaitu: motivasi dari dalam, pengaturan diri, memegang kendali, dan 

mencintai proses. Namun terkait pengaturan diri ibu Nururin belum mampu 

melakukannya secara maksimal, Hal itu dikarenakan secara keseluruhan masih 

dikerjakan secara sendiri. Namun terkait ketiga aspek lainnya ia dapat 

melakukannya dengan baik. 

 

 

 

Kata kunci: Manajemen Diri, Ibu Rumah Tangga, Entrepreneur. 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

 

DAFTAR ISI 

 

MANAJEMEN DIRI IBU RUMAH TANGGA ENTREPRENEUR............. 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR................................................................. 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI.............................................................. 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......................................... 

SURAT PERNYATAAN BERJILBAB........................................................ 

HALAMAN PERSEMBAHAN.................................................................... 

MOTTO......................................................................................................... 

KATA PENGANTAR................................................................................... 

ABSTRAK..................................................................................................... 

DAFTAR ISI.................................................................................................. 

i 

ii 

iii 

iv 

v 

vi 

vii 

viii 

x 

xi 

BAB I PENDAHULUAN...................................................................... 1 

 A. Penegasan Judul................................................................ 1 

 B. Latar Belakang.................................................................. 4 

 C. Rumusan Masalah............................................................. 7 

 D. Tujuan Penelitian.............................................................. 7 

 E. Kegunaan Penelitian......................................................... 8 

 F. 

G. 

H. 

Tinjauan Pustaka............................................................... 

Kerangka Teori................................................................. 

Metode Penelitian.............................................................. 

8 

14 

27 

BAB II PROFIL SUBYEK...................................................................... 36 

 A. Identitas Subjek................................................................. 36 

 B. Pernikahan......................................................................... 40 

 C. 

D. 

E. 

F. 

Dunia Usaha...................................................................... 

Bidang Ekonomi................................................................ 

Manajemen Diri................................................................. 

Bidang Agama................................................................... 

Kemitraan.......................................................................... 

46 

47 

48 

52 

53 



 

xii 
 

BAB III ASPEK MANAJEMEN DIRI IBU RUMAH TANGGA 

ENTREPRENEUR...................................................................... 

 

55 

 A.  Motivasi dari Dalam........................................................ 56 

 B.  

C. 

D. 

Pengaturan Diri................................................................ 

Memegang Kendali.......................................................... 

Mencintai Proses.............................................................. 

62 

69 

75 

BAB IV PENUTUP.................................................................................. 83 

 A. Kesimpulan....................................................................... 83 

 B. Saran................................................................................. 84 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  



 

1 
 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Penelitian ini berjudul “Manajemen Diri Ibu Rumah Tangga Entrepreneur 

(Studi Kasus Pada Satu Ibu Rumah Tangga di Gondokusuman Yoyakarta)”. 

Untuk memperjelas dan mencegah timbulnya berbagai penafsiran mengenai 

skripsi ini, penulis membatasi istilah-istilah yang terkandung dalam judul 

tersebut, adapun penegasannya yaitu: 

1. Manajemen Diri  

 Menurut Muhammad Muhyidin manajemen diri adalah sebuah 

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian 

segala sifat dan tindak tanduk kita sendiri dengan subyek dan obyek 

pelaksananya adalah diri kita.1 Sedang menurut Juriana manajemen diri 

merupakan cara seseorang mampu mengelola dan mengatur dirinya sendiri 

dengan hal yang berkaitan dengan waktu dan pencapaian tujuan pribadi 

serta pemenuhan kebutuhan dirinya.22 

 Manajemen diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah  

upaya yang dilakukan individu untuk mengatur dan mengelola dirinya 

sendiri guna mencapai sebuah tujuan pribadi melalui proses perencanaan, 

                                                            
 1 Muhammad Muhyidin, Cara Islami Melejitkan Citra Diri, (Jakarta: Lentera, 2003), 

hlm. 227-228. 

 2 Juriana, “Kesesuaian Antara Konsep Diri Nyata dan Ideal dengan Kemampuan 

Manajemen Diri pada Mahasiswa Pelaku Organisasi”, Jurnal Pemikiran dan Penulisan Psikolog 

Psikologika Vol. 5: 9 (Yogyakarta: UII, 2000), hlm. 69. 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian berbagai sifat, sikap, 

dan perilaku individu yang subyek dan obyeknya adalah individu itu sendiri.  

2. Ibu Rumah Tangga Entrepreneur 

 Menurut KBBI arti ibu rumah tangga adalah wanita yang mengurus 

penyelenggaraan berbagai macam pekerjaan rumah tangga, istri atau ibu 

yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan dalam rumah tangga, tidak 

bekerja di kantor.33 Sedang entrepreneur atau pengusaha adalah orang yang 

mengupayakan (perdagangan, industri, dan sebagainya), orang yang 

berusaha dalam bidang perdagangan, saudagar, usahawan.44 Menurut 

Meredith Johnson Kruger dalam Galang Prakoso Saningputr dan kawan-

kawan Ibu Rumah tangga Entrepreneur adalah seorang individu yang 

menemukan peluang dan mendapatkan keuntungan di bisnis baru sebuah 

kesempatan dalam bidang sosial dan geografis dan berupaya 

menyeimbangkan tuntutan sebagai seorang ibu dan pebisnis.55  

 Ibu rumah tangga entrepreneur yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah Ibu Nururin yang menjadi ibu rumah tangga yang mengurus seluruh 

penyelenggaraan dan pekerjaan rumah tangga seperti mengurus anak, 

melayani suami, memasak, mencuci pakaian, membersihkan rumah dan 

lain-lain, serta ia juga  mempunyai bisnis (usaha) dan berupaya 

                                                            
 3 Admin, “Arti Ibu Rumah Tangga”, KBII Daring: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ibu%20rumah%20tangga diakses pada Rabu, 15 April 2020 

pukul 10.26.  

 4 Admin, “Arti Ibu Rumah Tangga”, KBII Daring: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengusaha diakses tanggal 15 April 2020.  

 5 Galang Prakoso Saningputr dan Ahyar Yuniawan dan Edy Rahardja, “Motivasi 

Mompreneur untuk Terlibat dalam Komunitas Indonesia Mompreneur”, jurnal Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Manajemen, (2016), hlm. 2.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ibu%20rumah%20tangga
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengusaha
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menyeimbangkan antar keduanya. Ia tinggal di Jl. Mutiara No 16 

Yogyakarta.   

3. Studi kasus di Gondokusuman Yogyakarta 

 Studi kasus adalah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan 

secara sungguh-sungguh dan terus menerus, terinci, mendalam, tentang 

suatu program, peristiwa, dan aktivitas baik pada perilaku perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh 

pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya peristiwa yang 

dipilih bernama kasus, suatu hal yang aktual dan sedang berlangsung.6 

 Gondokusuman merupakan salah salah satu kecamatan di Kota 

Yogyakarta, yang di dalamnya terdapat 5 kelurahan yaitu kelurahan 

Demangan, kelurahan Baciro, kelurahan Klitren, kelurahan Kotabaru dan 

kelurahan Terban. Di Kecamatan Gondokusuman terdapat banyak sekolah 

favorit hingga perguruan tinggi yang menjadi incaran para siswa dan 

mahasiswa. Juga adanya pusat ekonomi seperti perbankan, hotel, pasar, 

pusat perbelanjaan, toko buku dan lain sebagainya. Dan beberapa pusat 

kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas. Di Gondokusuman juga 

terdapat tempat wisata dan budaya. Tidak di pungkiri, karena sebagai lokasi 

yang strategis untuk pusat pendidikan, ekonomi, maupun pariwisata maka 

banyak dari warganya yang berjualan untuk memenuhi kebutuhan 

pendatang maupun wisatawan. 

                                                            
 6 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penulisan Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya, 

(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), hlm. 2.  
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 Berdasarkan pemaparan penegasan-penagasan judul diatas maka 

maksud dari penelitian yang berjudul “Manajemen Diri Ibu Rumah Tangga 

Entepreneur (Studi Kasus Pada Satu Ibu Rumah Tangga di Gondokusuman 

Yogyakarta)” adalah sebuah penelitian yang titik fokus pembahasannya 

ialah untuk mengetahui cara seseorang ibu rumah tangga entrepreneur 

mampu mengelola dirinya dengan baik, sehingga tujuannya tercapai. 

Melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengevaluasian 

berbagai sifat, sikap, dan perilaku yaitu sebagai ibu yang mengatur 

kehidupan rumah tangga sekaligus memiliki bidang usaha. 

  

B. Latar Belakang Masalah 

 Di era perkembangan zaman saat ini setiap orang seperti tidak ada skat 

untuk menjadi apapun, di mana pun dan dengan siapapun. Manusia bebas 

berekspresi, manusia bebas bermimpi, dan manusia mempunyai hak untuk 

merealisasikannya. Belum lagi di dukung dengan perkembangan zaman yang 

semakin modern dan berkembang, pendidikan yang semakin maju, rasa-rasanya 

seluruh alam semesta mendukung, hanya tinggal upaya manusia tersebut untuk 

mewujudkannya. Kemudahan-kemudahan tersebut juga tidak memandang 

gender, baik laki-laki maupun perempuan. Tidak melihat status baik siswa, 

pengangguran, pegawai negeri, karyawan, hingga Ibu rumah tangga, semuanya 

berhak. Berbicara tentang ibu rumah tangga (IRT) maka yang ada di benak kita 

adalah seorang perempuan yang sibuk merawat keperluan dalam keluarganya, 

dan mengerjakan seluruh tugas rumah seperti mengurus anak, melayani suami, 
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membersihkan rumah, memasak, mencuci pakaian, hingga bahkan mengurus 

kebutuhan mertua. Pokoknya hanya sibuk mengerjakan pekerjaan di dalam 

rumah saja setiap harinya. Namun hari ini, ibu rumah tangga berkesempatan 

tidak hanya fokus mengurus pekerjaan rumah tangga saja, melainkan mereka 

juga berkesempatan berkreasi, mengembangkan potensi diri, membantu 

perekonomian keluarga yaitu dengan menjadi entrepreneur.  

 Menurut Meredith Johnson Kruger dalam Galang Prakoso Saningputr ibu 

rumah tangga entrepreneur atau mompreneur merupakan seseorang yang 

menemukan peluang dan memperoleh keuntungan bisnis baru dalam bidang 

sosial dan geografis dan berupaya untuk menyeimbangkan tuntutan sebagai 

seorang ibu dan pebisnis.7 Sederhananya mompreneur adalah seorang ibu 

rumah tangga yang tidak hanya fokus mengerjakan pekerjaan rumah tetapi juga 

punya usaha sampingan (jualan). Usahanyapun bermacam-macam, ada yang 

jadi reseller scin care, buka angkringan, jual jilbab, reseller pakaian, distributor 

bahan makanan dan lain-lain. 

 Banyak dari kalangan masyarakat yang semakin lama semakin tertarik 

untuk menjadi ibu rumah tangga enterprneur, bahkan sebagian dari mereka 

sudah mempunyai profesi, seperti yang dilakukan oleh guru, dokter, polisi, 

penjahit, buruh, hingga di kalangan artis papan atas. Semua dilakukan dengan 

alasan yang bermacam-macam, ada yang karena hobi, untuk tambahan 

                                                            
 7  Galang Prakoso Saningputr dan Ahyar Yuniawan dan Edy Rahardja, “Motivasi 

Mompreneur untuk Terlibat dalam Komunitas Indonesia Mompreneur”, jurnal Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Manajemen, (2016), hlm. 2.  
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penghasilan, hingga karena serius dan ingin sukses di bidang finansial. 

Semuanya berdasarkan kebutuhan masing-masing.  

 UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) adalah salah satu penggerak 

perekonomian di Indonesia. Upaya yang dilakukan Pemerintah terhadap 

UMKM adalah memberi dukungan dan mempermudah dari segi regulasi, 

perpajakan, perizinan, jangkauan akses pasar, dan pendanaan dengan bunga 

ringan. Oleh karenanya apabila masyarakat ingin usahanya semakin maju dan 

berkembang serta terbantu oleh Pemerintah maka bersiaplah meningkatkan 

potensi diri usahanya, semisal dari usaha rumah tangga menjadi UKM, dari 

UKM ke UMKM dan seterusnya.  Secara umum ibu rumah tangga entrepreneur 

mengawali usaha dari kecil dengan modal keterampilan dan dana yang terbatas.  

  Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seorang mompreneur adalah 

faktor individu yaitu melalui pelatihan, memperoleh dukungan suami dan 

keluarga, memperoleh kebutuhan prestasi dan motivasi ketika berwirausaha. 

Pendidikan dan pengalaman tidak dapat menggambarkan faktor individu dari 

mompreneur. Faktor dari luar digambarkan oleh peran komunitas, tumbuhnya 

usaha pendukung dan tumbuhnya ecommerce. Dukungan pemerintah terhadap 

UMKM e-commerce tidak dapat menggambarkan faktor eksternal dari 

mompreneur Perilaku wirausaha mompreneur direfleksikan dalam sikap 

mandiri, fleksibel, risk taker, inovatif dan percaya diri.8 

                                                            
 8 Arifah Qurrotu Aina dan Heny Kuswanti Suwarsinah, Burhanuddin, “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Perilaku Wirausaha Mompreneur (Studi Kasus: Komunitas Bunda Online)”, 

Forum Agribisnis, Vol. 8: 1 (Maret 2018) hlm. 32-33.  
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 Berkaitan dengan hal ini alasan penulis melakukan penelitian terkait ibu 

rumah tanga entrepreneur adalah karena penulis melihat kasus ini semakin lama 

semakin meningkat, sehingga penulis merasa perlu melakukan penelitian terkait 

kasus ini. Daerah Gondokusuman Yogyakarta merupakan sebuah kecamatan di 

Kota Yogyakarta yang baik usaha rumah tangga, UKM, hingga UMKMnya 

tergolong banyak, dengan posisi yang strategis yaitu di perkotaan dan daerah 

Kampus. Ibu Nururin merupakan subyek penelitian dalam kasus ini, ia menjadi 

ibu rumah tangga entrepreneur sudah selama bertahun-tahun, yaitu terhitung 

sejak tahun 2000 hingga saat ini, dan ia mempunyai tiga orang anak.  

 Berdasarkan latar belakang di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti 

tentang aspek manajemen diri seorang ibu rumah tangga entrepreneur. Untuk 

menjawab latar belakang diatas maka akan dibahas dalam skripsi penulis 

dengan judul “Manajemen Diri Ibu Rumah Tangga Entrepreneur (Studi Kasus 

Pada Satu Ibu Rumah Tangga di Gondokusuman Yogyakarta)”.  

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana aspek manajemen diri seorang ibu rumah 

tangga entrepreneur di Gondokusuman Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan 

menganalisis aspek manajemen diri seorang ibu rumah tangga entrepreneur di 
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Gondokusuman Yogyakarta.  

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

 Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam Bimbingan Konseling Islam, dalam manajemen 

diri pada ibu rumah tangga yang menjadi seorang entrepreneur.  

2. Kegunaan praktisi 

Kegunaan praktisi penelitian ini adalah: 

a) Bagi mahasiswa/i, penelitian ini diharap mampu menjadi informasi 

tentang pentingnya manajemen diri bagi seorang Ibu Rumah Tangga 

yang menjadi Entrepreneur.  

b) Bagi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, diharapkan penelitian ini 

bermanfaat bagi penulis selanjutnya agar dapat digunakan sebagai 

bahan informasi dan referensi dalam melakukan penelitian sejenis. 

F. Tinjauan Pustaka 

 Berdasarkan hasil telaah penulis, terdapat beberapa hasil penelitian yang 

membahas tentang manajemen diri. Namun memiliki titik fokus dan objek yang 

berbeda. Berikut beberapa hasil penelitiannya: 
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1. Penelitian oleh Fu’ad Arif Noor tahun 2019 yang berjudul “Manajemen Diri 

Guru Berprestasi: Studi Pengembangan Diri Guru Teladan Raudhatul 

Athfal (RA) di Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kinerja guru RA berprestasi, mengetahui pengembangan diri guru RA 

berprestasi yang menjadi kunci keberhasilannya, dan mengetahui 

manajemen diri guru RA berprestasi di Yogakarta yang mampu menjadi 

teladan. Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan pendekatan 

psikologis yang dilakukan langsung kepada subyek penelitian. 

Pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi.  

 Hasil penelitian mengungkapkan tiga hal penting. Pertama, kinerja 

guru RA berprestasi di Yogyakarta terlihat dari aktivitasnya berada di RA. 

Baik di dalam kelas, di lingkungan RA, maupun berinteraksi dengan 

masyarakat. Kedua, pengembangan diri menjadi kunci keberhasilan Guru 

RA berprestasi di Yogyakarta. Ketiga, manajemen diri Guru RA berprestasi 

di Yogyakata berprinsip meningkat secara efisien, efektif dalam 

produktivitas kerja, dan berfungsi untuk menumbuhkan karakter dan 

kompetensi diri.9 

 Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah di bagian 

subyek penelitian, subyek penelitian di atas diperuntukan untuk Guru 

berprestasi sedang pada penelitian ini untuk ibu rumah tangga entrepreneur. 

Perbedaan selanjutnya adalah fokus penelitian, penelitian di atas fokus pada 

                                                            
 9 Fu’ad Arif Noor, Manajemen Diri Guru Berprestasi: Studi Pengembangan Diri Guru 

Teladan Raudhatul Athfal, Disertasi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019), hlm. 1. 
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mengetahui kinerja guru, mengetahui pengembangan diri guru dan 

mengetahui manajemen diri. Sedang pada penelitian ini fokus pada aspek 

manajemen diri ibu rumah tangga entrepreneur.  

2. Penelitian oleh Nur Sarah Khoiratunnisaa Tahun 2016 dengan judul 

“Manajemen Diri pada Mahasiswa Berprestasi yang Bekerja (Studi Kasus 

pada Satu Mahasiswi D3 Bahasa Inggris Universitas Gadjah Mada)” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran manajemen diri, aspek-

aspek manajemen diri serta faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen 

diri mahasiswi yang kuliah sambil bekerja sehingga berprestasi. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, dokumentasi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran manajemen diri 

subyek adalah subyek mampu mengatur kegiatannya dengan cara membuat 

jadwal terlebih dahulu serta subyek meyakinkan diri sendiri dalam 

mengendalikan keinginan dan dalam mengkondisikan tenaga. Sedang 

aspek-aspek manajemen dirinya adalah pengelolaan waktu dengan efektif 

dan efisien, membangun komunikasi dan berinteraksi sosial dengan baik, 

perspektif diri yang ditunjukkan pada kemampuan menilai dirinya seperti 

penilaian orang lain terhadap dirinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

manajemen diri subjek yaitu motivasi diri yang ditunjukkan pada 

kemampuan memotivasi dalam dirinya sendiri dan dari luar dirinya, 

pengorganisasian diri yang ditujukkan pada kemampuan mengatur pikiran, 

energi, waktu, tempat, benda dan sumber daya lain serta pengendalian diri 
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yang di tunjukan pada kemampuan mengendalikan keinginan, semangat dan 

emosionalnya dengan baik.10 

 Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak 

pada subyek penelitian, penelitian di atas subyeknya adalah mahasiswa, 

sedang penelitian ini adalah ibu rumah tangga entrepreneur. Perbedaan 

selanjutnya terletak pada titik fokus penelitian, penelitian di atas fokus pada 

gambaran manajemen diri, aspek-aspek manajemen diri serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi manajemen diri mahasiswa. Sedang fokus penelitian 

ini hanya pada aspek manajemen diri ibu rumah tangga entrepreneur.  

3. Penelitian oleh Siti Mahmudah tahun 2019 dengan judul “Academic Self 

Management Ditinjau dari Self-Talk pada Santri Pondok Pesantren 

Darussalam Pakal Surabaya” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan academic self management ditinjau dari self talk pada remaja di 

pondok Pesantren Darussalam Pakal Surabaya. Subyek penelitian ini adalah 

santri di pondok Pesantren Darussalam Pakal Surabaya, dengan populasi 

sebesar 200 santri dan diambil sample sebanyak 50 santri. Pengumpulan 

data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu skala 

academic self management untuk mengukur tingkat academic self 

management dan skala self talk untuk mengukur jenis positif self talk dan 

negatif self talk. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis 

independent sample test. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai F hitung 

                                                            
 10 Nur Sarah Khoiratunnisaa, Manajemen Diri pada Mahasiswa Berprestasi yang Bekerja 

(Studi Kasus Pada Satu Mahasiswi D3 Bahasa Inggris Universitas Gadjah Mada), Skripsi 

(Yogyakarta: Jurusan BKI Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016), hlm.1. 
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4.083, dan nilai signifikansi sebesar 0.799, maka penelitian ini memiliki 

signifikansi 0.799 >0.05, sehingga hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil 

analisis menunjukkan tidak adanya perbedaan tingkat academic self 

management ditinjau dari self talk pada santri di Pondok Pesantren 

Darussalam.11 

 Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah subyek 

penelitian adalah santri, sedang penelitian ini ibu rumah tangga 

entrepreneur. Perbedaan selanjutnya adalah penelitian di atas menggunakan 

metode kuantitatif sedang penelitian ini kualitatif.  

4. Penelitian oleh Hindun Nasikhotin tahun 2019 dengan judul “Bimbingan 

dan Konseling Islam dengan Teknik Self-Management dalam Mengatasi 

Masalah Seorang Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya”. Fokus 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Proses Pelaksanaan Bimbingan 

dan Konseling Islam dengan Teknik Self Management dalam Mengatasi 

Masalah Seorang Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya. (2) Hasil 

Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Self-

Management dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda yang Sulit 

Mengelola Keuangannya.  

 Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan 

jenis penelitian studi kasus yang kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif komparatif. Sedangkan teknik pengumpulan data 

                                                            
 11 Siti Mahmudah, Academic Self Management Ditinjau dari Self-Talk pada Santri 

Pondok Pesantren Darussalam Pakal Surabaya, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), 

hlm.1. 
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dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perubahan positif pada diri konseli, 

yaitu konseli yang dulunya tidak mampu menabung, sekarang konseli 

mampu menabung dari hasil gaji mingguannya, selain itu konseli kadang-

kadang juga melakukan sedekah dan juga puasa senin kamis yang mulanya 

dilakukan karena hukuman dan saat ini telah menjadi sebuah kebiasaan.12 

 Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah di subyek 

penelitian yaitu merupakan seorang pemuda sedang penelitian ini adalah ibu 

rumah tangga entrepreneur. Kemudian fokus penelitian berbeda, Fokus 

penelitian di atas bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan serta hasil 

bimbingan dan konseling Islam dengan teknik self management, dalam 

mengatasi masalah seorang pemuda yang sulit mengelola keuangannya. 

Sedang fokus penelitian ini pada aspek manajemen diri seorang ibu rumah 

tangga entrepreneur.  

 Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya seperti yang telah 

dipaparkan di atas, banyak yang telah membahas mengenai manajemen diri, 

akan tetapi belum ada yang membahas mengenai manajemen diri ibu rumah 

tangga entrepreneur (studi kasus pada satu ibu rumah tangga di 

Gondokusuman Yogyakarta). Penelitian ini lebih difokuskan kepada aspek 

manajemen diri ibu rumah tangga entrepreneur yang mempunyai peran 

ganda, yaitu sebagai ibu rumah tangga dan pebisnis. 

                                                            
 12 Hindun Nasikhotin, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Self-Management 

dalam Mengatasi Masalah Seorang Pemuda yang Sulit Mengelola Keuangannya, Skripsi 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), hlm.1. 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Manajemen Diri 

a. Pengertian Manajemen Diri 

 Menurut Juriana manajemen diri merupakan cara seseorang mampu 

mengelola dan mengatur dirinya sendiri dengan hal yang berkaitan 

dengan waktu dan pencapaian tujuan pribadi serta pemenuhan 

kebutuhan dirinya.13 Sedang Akram Ridha menjelaskan manajemen diri 

adalah potensi seseorang dalam mengendalikan perasaan dan pemikiran 

serta seluruh kemampuannya guna meraih tujuan dan cita-cita pribadi.14   

 Pengelolaan diri juga berarti sebuah proses di mana klien 

menghendaki perubahan perilaku dirinya sendiri melalui satu strategi 

atau kombinasi strategi.15 Serta, self management mengarah pada teknik 

terapi kognitif behavioral berdasarkan teori belajar yang didesain guna 

membantu para klien mengubah dan mengontrol perilakunya sendiri ke 

arah perilaku yang lebih efektif, hal ini sering dikaitkan dengan ganjaran 

diri (self reward).16 Almasdi dan Jusuf Suit menjelaskan manajemen diri 

adalah suatu organisasi diri yang manajernya adalah hati nurani dan 

sebagai pelaksanaannya yaitu organ tubuh, penerima perintah yang 

                                                            
 13 Juriana, “Kesesuaian antara Konsep Diri Nyata dan Ideal dengan Kemampuan 

Manajemen Diri pada Mahasiswa Pelaku Organisasi”, Jurnal Pemikiran dan Penulisan Psikolog 

Psikologika Vol. 5 Nomer 9 (Yogyakarta: UII, 2000), hlm. 69. 

 14 Akram Ridha, Menjadi Pribadi Sukses: Panduan Melejitkan Potensi Diri (Bandung: 

Asy Syaamil Cipta Media, 2006), hlm. 7.  

 15 Mochamad Nursalim dkk, Strategi dan Intervensi Konseling (Jakarta: Indeks, 2013), 

hlm. 146.  

 16 Andi Mappiare, Kamus Istilah Konseling dan Terapi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 297.  
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dipengaruhi oleh sikap mental.17 Selaras dengan teori di atas, Suhartini 

mengemukakan bahwa self management yaitu suatu tahapan langkah 

yang menghendaki seseorang untuk mengatur atau mengarahkan 

perilakunya sendiri.18 Teori lain mendefinisikan self management 

berarti memotivasi pribadi untuk maju, mengelola semua unsur 

kompetensi pribadi, mengendalikan potensi untuk mencapai hal-hal 

yang baik, dan menumbuhkan berbagai segi kehidupan individu agar 

lebih ideal.19  

 Menurut Daniel dkk “Self Management is the ability to control your 

emotions and act with honesty and integrity in reliable and adaptable 

ways”. Artinya adalah manajemen diri merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengontrol emosi dan perbuatan dengan penuh 

kejujuran dan dapat dipercaya serta kemampuan seseorang dalam 

menyesuaikan diri dalam berbagai hal.20 The Liang Gie mengungkapkan 

self management bagi individu mencangkup minimal 4 jenis perbuatan: 

1) dorongan diri atau self motivation; 2) penyusunan diri atau self 

organization; 3) control diri atau self control; 4) peningkatan diri atau 

self development.21 

                                                            
 17 Jusuf Suit dan Almasdi, Aspek Sikap Mental dalam Manajemen Sumber Daya Manusia 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), hlm. 13.  

 18 Herni Suhartini, “Pengaruh Metode Pengelolaan Diri Sendiri Terhadap Prestasi Kerja 

Praktek Harian”, Jurnal Psikolog, No.1, (1992) hlm. 25-30.  

 19 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Baik Bagi Mahasiswa (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Perss, 2000), hlm. 77. 

 20 Daniel Golemanet.al dan Primal Leadership, With a New Preface by the Authors: 

Unleashing the Power of Emotional Intelligence, (Harvard Business Press, 2013), hlm. 7. 

 21  The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Perss, 2000), hlm. 78-80. 
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Terkait manajemen diri dalam Al Qur’an juga dijelaskan dalam Surat 

As Sajdah Ayat 5: 

يُدَب ِرُ الْأَمْرَ مِنَ الس َمَاءِ إِلَى الأْرَضِْ ثُم َ يَعْرُجُ إِلَيْهِ فِي يوَْمٍ كَانَ مِقْدَارُهُ 

سنََةٍ مِم َا تَعدُ ُونَ أَلْفَ   

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 

itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu (As Sajdah: 5).22 

 Dari kandungan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT 

adalah sang pencipta sekaligus pengatur alam semesta ini. Dengan bukti 

Alam semesta yang teratur menandakan bukti kebesaran-Nya. Sedang 

manusia adalah hamba Allah yang harus menghambakan diri kepada-

Nya. Sebagai seorang hamba manusia harus tunduk terhadap tuan-Nya 

yaitu Allah SWT, dengan cara menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Manusia juga merupakan seorang khalifah (pemimpin) di 

bumi. Oleh karenanya manusia harus mampu mengatur dan mengelola 

bumi, ia harus mampu mengatur semuanya, dengan sebaik-baiknya, 

termasuk dirinya sendiri. Sebagaimana Allah SWT mengatur alam 

semesta ini.  

                                                            
 22 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), hlm. 

416. 
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b.   Faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen diri 

 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap self management adalah 

perhatian terhadap waktu, kondisi sosial, tingkat kondisi ekonomi, 

tingkat pendidikan, dan kendala lingkungan sekitar.23 

1) Perhatian Terhadap Waktu  

 Kemampuan dalam diri seseorang terkait self 

management dipengaruhi oleh waktu dengan maksud agar 

segala yang ingin dikerjakan dapat berjalan secara teratur dan 

lancar seperti yang diharapkan.24 

2) Kondisi Sosial 

 Apabila seseorang mempunyai kondisi sosial yang 

baik, maka ia memiliki kemampuan self management dalam 

hal belajar yang baik juga.25 

3) Tingkat Kondisi Ekonomi 

 Self management seseorang juga dipengaruhi kondisi 

ekonomi individu. Jika individu dapat mengatur segala 

keperluannya, mengutamakan suatu hal yang lebih penting, 

maka individu akan mampu menyelesaikan berbagai 

urusannya yang berkenaan dengan belajarnya dan dapat 

                                                            
 23 Ahmad Abdul Jawwad, Manajement Diri, (Bandung: Savei Generation, 2007), hlm. 25-

36. 

 24 Ibid., hlm. 25. 

 25 Ibid., hlm. 28.  
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memenuhi segala kebutuhannya demi mencapai tujuan yang 

ingin diraihnya.26 

4) Tingkat Pendidikan  

 Menurut Ahmad Abdul Jawwad mengemukakan 

bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi pemahaman 

seseorang pada pentingnya self management dalam belajar 

bahwa dengan adanya kemampuan self management dalam 

belajar yang baik, dia bisa melalui proses pendidikannya 

dengan baik.27 

5) Kendala Lingkungan Sekitar 

 Menurut Ahmad Abdul Jawwad Lingkungan juga 

menjadi faktor terbentuknya self management dalam belajar. 

Seperti terbentuknya pola pikir, perbuatan dan pengalaman 

yang terbentuk dari lingkungan yang di tempati. Segala pola 

pikir maupun perbuatan yang muncul akan menentukan 

kemampuan self management pada seseorang dan akan 

terbentuk melalui belajar.28 

 

c. Aspek-aspek Manajemen Diri 

 Menurut the Liang Gie terdapat 4 aspek self management dalam diri 

seseorang: 

                                                            
 26 Ibid., hlm. 31.  

 27 Ibid., hlm. 33. 

 28 Ibid., hlm. 35.  



 
 

19 
 

1) Dorongan diri (Self Motivation) 

 Dorongan diri (self motivation) ialah dorongan batin dalam  

 diri seseorang yang merangsangnya sehingga mau 

melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan yang 

didambakan.29 

 Selanjutnya Gie juga menyatakan bahwa: Dengan adanya 

dorongan diri pada individu itu sendiri tanpa dorongan dari orang 

lain, akan menumbuhkan minat dan keinginan keras untuk belajar 

kemudian mudah dalam berkonsentrasi selama belajar, tidak mudah 

terpengaruh oleh orang lain, dapat melakukan kegiatan belajar dalam 

waktu yang lama serta memperoleh kesenangan batin karena belajar 

telah membantu meningkatkan wawasan tentang apa saja yang 

dipelajari. Dorongan itu bisa berasal dari dalam diri individu dan 

juga bisa berasal dari luar individu.  

2) Penyusunan Diri (self organization) 

 Penyusunan diri (Self Organization) adalah pengaturan 

sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, waktu, tempat, benda, dan 

semua sumberdaya lainnya dalam kehidupan seorang, sehingga 

tercapai efisiensi pribadi. Misalnya penyimpanan semua dokumen 

pribadi (dari akte kelahiran, ijazah, dan lain-lain) dalam berkas-

berkas tertentu yang ditaruh pada suatu tempat tertentu pula atau 

                                                            
 29 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 2000) hlm. 78. 
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mencatat semua kegiatan yang akan dilakukan pada lembar 

pengingat yang ditempel di dinding atau papan pengumuman. 

3) Pengendalian Diri (Self Control) 

 Pengendalian diri adalah perbuatan manusia membina tekad 

untuk mendisiplinkan kemauan, memacu semangat mengikis 

keseganan, dan mengarahkan tenaga untuk benar-benar 

melaksanakan apa yang harus dikerjakan di sekolah.30 

4) Pengembangan Diri (Self Development) 

 Pengembangan diri adalah perbuatan menyempurnakan atau 

meningkatkan diri sendiri dalam berbagai hal.31Pengembangan diri 

yang lengkap dan penuh mencakup segenap sumber daya pribadi 

dalam diri seorang siswa, yaitu: 

a) Kecerdasan pikiran: untuk menambah kearifan pengetahuan dan 

keterampilan yang berguna dalam hidup.  

b) Watak kepribadian: untuk membina budi yang luhur dan perilaku 

yang susila. 

c) Rasa kemasyarakatan: untuk menumbuhkan hasrat memajukan 

masyarakat dan membantu orang lain yang kurang beruntung 

dalam kehidupan.  

d) Untuk memelihara kesehatan jasmani maupun kesehatan rohani. 

 

2.   Tinjauan Ibu Rumah Tangga Entrepreneur 

                                                            
 30 Ibid., hlm.79.  

 31 Ibid., hlm. 80. 
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a. Pengertian ibu rumah tangga entrepreneur 

 Menurut KBBI ibu rumah tangga adalah perempuan yang mengurus 

pelaksanaan berbagai macam pekerjaan di dalam rumah tangga, baik 

istri atau ibu yang hanya mengurusi berbagai pekerjaan di dalam rumah 

tangga, tidak bekerja di kantor.32 Sedang entrepreneur atau wirausaha 

adalah orang yang mengusahakan perdagangan, industri, dan 

sebagainya. Orang yang berusaha dalam bidang perdagangan, saudagar, 

usahawan.33 Jadi ibu rumah tangga entrepreneur adalah ibu rumah 

tangga yang mengurus berbagai pekerjaan di dalam rumah namun juga 

berdagang, mempunyai usaha perdagangan. Ibu rumah tangga 

entrepreneur mempunyai istilah bermacam-macam di kalangan global, 

misalnya biasa disebut mompreneur.  

 Mompreneur ialah diambil dari dua kata ideologis yaitu mom dan 

preneur yang berarti ibu dan pengusaha sering digambarkan sebagai 

“neologisme”, tetapi sering diartikan oleh makna fungsional dari dua 

kata ini, seperti dalam definisi Wikipedia, “pemilik bisnis perempuan 

yang secara aktif menyeimbangkan peran ibu dan peran pengusaha. 

Menurut Meredith Johnson Kruger dalam Galang Prakoso Saningputr 

dan kawan-kawan mompreneur adalah seorang individu yang 

                                                            
 32 Admin, “Arti Ibu Rumah Tangga”, KBII Daring: 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ibu%20rumah%20tangga diakses tanggal 26 April 2020.  

 33 Admin,”Arti pengusaha”, KBBI Daring: https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengusaha 

diakses pada tangggal 26 April 2020.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ibu%20rumah%20tangga
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengusaha
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menemukan dan yang berupaya untuk mengintegrasikan tuntunan 

sebagai seorang ibu dan pebisnis.34  

 Mompreneur adalah istilah yang dipakai oleh majalah entrepreneur 

dari Amerika Serikat untuk menggambarkan bisnis yang di kerjakan 

para ibu di negri tersebut, tak ubahnya seperti entrepreneur yang berarti 

wirausaha. Bedanya mompreneur adalah bisnis yang dilakukan oleh 

para ibu dengan berkantor di rumah. Mereka melakukan aktivitas guna 

mengisi waktu luang di sela-sela mengurus rumah tangga, suami, dan 

anak-anak.35 Mompreneur diyakini akan terus berkembang dari tingkat 

usaha kecil hingga menjadi usaha besar bahkan mampu bersaing di 

tingkat internasional. Menurut Duberley dan Carrigan dalam Arifah 

Qurrotu Aina dan kawan-kawan di beberapa Negara Maju para 

mompreneur berkumpul dan membentuk komunitas untuk 

mengumpulkan kekuatan dan saling memberikan dorongan.36 

 Mompreneur mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap tanggung 

jawabnya sebagai ibu rumah tangga sekaligus pebisnis, meski mereka 

suka berbisnis namun prioritas mereka adalah keluarga, adalah suami 

dan anak-anak. Mereka berbisnis setelah dirasa cukup dan mampu 

mengatur keluarganya, setelah dirasa mampu mereka baru bisa sambil 

                                                            
 34 Galang Prakoso Saningputr dan Ahyar Yuniawan dan Edy Rahardja, “Motivasi 

Mompreneur untuk Terlibat dalam Komunitas Indonesia Mompreneur”, eprints.undip.ac.id, 

(2016), hlm. 2.  

 35 Dessy Danarti dan Suryo Sukendro, Mompreneurship 160 Ide Bisnis Paling Laris, 

(Yogyakarta: ANDI Yogyakarta, 2008), hlm.7. 

 36 Arifah Qurrotu Aina dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Wirausaha 

Mompreneur”, Forum Agribisnis, vol.8: 1, (Maret 2018), hlm. 18. 
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berbisnis. Mengembangkan potensi diri, menyalurkan hobi, atau 

menambah pundi-pundi penghasilan untuk kebutuhan keluarga adalah 

alasan mereka menjadi seorang mompreneur.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu rumah tangga entrepreneur 

 Menurut Delmar dalam Arifah Qurrotu Aina dan kawan-kawan 

faktor individu dan lingkungan punya pengaruh terhadap perilaku 

wirausaha. Faktor individu berkaitan dengan kemampuan dan motivasi. 

Lingkungan sebagai faktor luar juga mempengaruhi faktor individu.37 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa faktor pendorong keberhasilan 

wanita dalam berwirausaha adalah: 

1) Motivasi 

 Motivasi adalah sumber utama untuk perempuan memulai 

bisnisnya. Motivasi mereka dalam berwirausaha disebabkan karena 

adanya impian untuk memperoleh perekonomian yang lebih baik.  

Motivasi yang kuat berasal dari diri sendiri dan dapat menjadikan 

mereka mampu mengambil keputusan dalam memulai atau tidak. 

Motivasi juga membuat mereka berani mengambil langkah lebih 

maju. Motivasi menciptakan dorong yang kuat untuk menjadikan 

perempuan meraih kebebasan dan memperjuangkan hak mereka.  

2) Dukungan Keluarga 

                                                            
 37 Arifah Qurrotu Aina dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Wirausaha 

Mompreneur”, Forum Agribisnis, vol.8: 1, (Maret 2018), hlm. 18-19. 
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 Dalam menjadi entrepreneur, keluarga adalah pendukung 

utama untuk memulai usaha mereka. Menjadi entrepreneur dapat 

membuat mereka mampu membantu suami dalam mencukupi 

kebutuhan perekonomian keluarga, hal itu merupakan prestasi 

tersendiri bagi mereka. Dengan menjadi entrepreneur juga membuat 

mereka menciptakan sebuah karya, dan pencapaian tersebut 

berpotensi mendapatkan penghargaan dari orang-orang yang 

dianggap penting, atau bahkan diakui secara nasional maupun 

internasional.  

3) Pengaruh Lingkungan 

 Lingkungan yang kuat dapat menjadi pendorong seseorang 

dalam menjadi entrepreneur. Hal itu tidak selalu disebabkan karena 

adanya hobi atau ketertarikan di bidang tersebut, melainkan karena 

keinginan untuk mencoba sesuatu yang tidak asing di 

lingkungannya, mencari kesibukan, ataupun kebutuhan ekonomi 

yang mendesaknya untuk melakukan hal terkait. 

4) Lembaga Pendamping 

 Lembaga pendamping seperti komunitas dapat menjadi 

faktor yang membuat mereka berani memulai usaha. Tidak 

terbayangkan oleh mereka sebelumnya untuk memulai usaha 

tersebut. Sebagaian besar dari mereka tidak memiliki keahlian sesuai 

bidang usaha yang mereka ambil, mereka tahu dan bisa 
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melakukannya melalui pelatihan-pelatihan yang dilakukan 

komunitas.38 

3.  Pandangan Islam tentang Entrepreneur 

 Islam merupakan agama yang rahmatan lil ‘alamin, rahmat dan 

kasih sayang untuk seluruh mahluk di alam semesta. Islam tidak hanya 

mengajarkan hal-hal yang berkaitan dengan akhirat tetapi juga dunia, yaitu 

melalui Al-Qur’an dan Hadist. Untuk meraih akhirat manusia harus melalui 

proses di dunia terlebih dahulu. Allah SWT telah menyediakan alam 

semesta, bumi sebagai tempat tinggal beserta isinya untuk memenuhi 

kebutuhan manusia, manusia hanya perlu berusaha dan berdoa agar tetap 

mampu bertahan hidup. Dalam prosesnya manusia mempunyai bayak 

pilihan bidang pekerjaan, seperti dokter, guru, pedagang, polisi, buruh, 

pramugari dan seterusnya. Semua berdasarkan passionnya masing-masing. 

Nabi Muhammad SAW selain menyiarkan agama Islam juga pernah 

menjadi pedagang yang sukses. Beliau selalu berusaha untuk menjual 

produk yang berkualitas dan membuat pelanggan merasa cukup. Berikut 

ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan pedagang (pengusaha): 

 وَسَترَُد ُونَ ۟   وَٱلمْؤُْمِنُونَ ۥورََسوُلُهُ  عَملَكَُمْ ٱلل َهُ  فَسَيَرَى ۟  وَقُلِ ٱعْمَلُوا

تعَْمَلُونَ كُنتمُْ بِماَ فيَُنبَ ئُِكُم وَٱلش َهَٰدَةِ ٱلغَْيْبِ عَٰلمِِ  إِلَىٰ  

 

                                                            
 38  Riesta Desi Kumala Sari, “Faktor Pendorong Keberhasilan Wanita Pedesaan dalam 

Berwirausaha”, Jurnal Manajemen dan Kearifan Lokal Indonesia, vol. 1: 2 (Oktober, 2017), hlm. 

110. 
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Artinya: Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

kemudian orang-orang mukmin akan melihat apa yang kamu kerjakan, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib 

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan (Q. S. at-Taubah [9]: 105).39 

 

الل َهِ وَاذْكرُوُا  فَإِذَا قُضِيَتِ الص َلَاةُ فَانْتَشِرُوا فيِ الْأَرضِْ وَابْتغَُوا مِنْ فَضْلِ

 الل َهَ كَثِيرًا لَعلَ كَُمْ تُفْلِحُونَ

 

Artinya: “Apabila telah melaksanakan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung”. (QS. Al Jumu’ah: 10)40 

 

 

 مِن ۟  وَكُلُوا مَناَكِبهِاَ فِى ۟  هُوَ ٱل َذِى جعََلَ لكَُمُ ٱلأْرَْضَ ذَلُولًا فَٱمْشُوا

ٱلن ُشوُرُ  وَإِلَيْهِ ۟   ۦر ِزقْهِِ   

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rizky-Nya. dan 

hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. (QS. Al 

Mulk: 15)41 

 

 Berdasarkan kutipan ayat di atas menegaskan bahwa Allah 

mencintai manusia yang seimbang, yaitu antara dunia dan akhirat. Dan 

Allah memerintahkan untuk kita mencari karunia dan rizky di bumi-Nya 

                                                            
 39 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), hlm. 

204. 

 40 Ibid., hlm. 555. 

 41 Ibid., hlm. 564. 
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karena Allah telah menyediakan semua kebutuhan manusia. Allah 

mencintai manusia yang berkarya, mempunyai kreatifitas, mau tumbuh dan 

berkembang sehingga bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. Allah 

mencintai orang-orang yang bekerja dan Allah akan memberikan apa yang 

manusia usahakan. Hal ini menunjukkan bahwa menjadi entrepreneur 

adalah salah satu jalan yang tepat untuk menggapai Ridho-Nya.  

 

H. Metode Penelitian 

 Metode merupakan suatu cara ilmiah yang digunakan dalam melakukan 

penelitian. Penelitian adalah upaya untuk menemukan, mengembangkan dan 

mengkaji ketepatan suatu pengetahuan, yang dilakukan melalui metode-metode 

ilmiah.42 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian penulis adalah 

metode kualitatif.  

 Metode kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar belakang 

secara alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi yang 

dilakukan melalui metode yang ada, metode yang digunakan berupa 

pengamatan lapangan, wawancara, dan pengambilan data untuk di 

dokumentasikan.43 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek manajemen diri seorang 

ibu rumah tangga entrepreneur di Gondokusuman Yogyakarta. Adapun 

macam-macam metodenya adalah sebagai berikut: 

                                                            
 42 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid II (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 04. 

 43 Lexy, J. Moleong MA, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Kosda Karya,  

2006), hlm. 5.  
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1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif studi kasus. 

Penelitian kualitatif studi kasus adalah uraian dan penjelasan yang lengkap 

mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu 

organisasi, suatu program atau suatu situasi sosial. Penelitian studi kasus 

berupaya mengkaji sebanyak mungkin data mengenai subjek yang akan 

diteliti.44 Kartini Kartono memberi batasan bahwa studi kasus adalah sebuah 

metode penjelajahan dan analisis mengenai suatu keadaan dari sesuatu 

“unit” sosial, yang dapat berupa person, pribadi, suatu keluarga.45 Studi 

kasus ialah suatu penelitian yang memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan mendetail. Subjek yang diteliti terdiri dari satu unit atau 

satu kesatuan unit kasus dapat terbatas pada satu orang, satu lembaga, satu 

keluarga, satu peristiwa ataupun satu kelompok manusia.46  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

 Dalam sebuah penelitian tentu penulis membutuhkan subyek atau 

narasumber yang akan membantu penulis mendapatkan data-data terkait 

penelitian. Narasumber penulis adalah subyek yang memahami 

informasi obyek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 

                                                            
 44 Deddy Mulyana, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 201. 

 45 M. Wasyim Bilal, Jurnal Hisbah (Jurnal, Media Bimbingan, Konseling dan Dakwah  

Islam), Vol.1: 1, (Yogyakarta : Jurusan BPI Fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2002) hlm. 3. 

 46 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research; Pengantar Metologi Ilmiah, 

(Bandung, Tarsito 1972), hlm. 72. 
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memahami obyek penelitian47 Adapun subyek dan informan dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Ibu Nururin Juariah (Seorang Ibu Rumah Tangga Entrepreneur di 

Gondokusuman Yogyakarta).  

 Subyek utama dalam penelitian ini adalah Ibu Nururin, 

merupakan salah seorang ibu rumah tangga yang menjadi 

entrepreneur di daerah Gondokusuman Yogyakarta. Ibu Nurarin 

sudah menjadi entrepreneur selama 10 tahun, dan mempunyai tiga 

orang anak.  

2) Suami Ibu Nururin  

 Informan dalam penelitian ini adalah Bapak Fathur RR. 

Merupakan suami dari Ibu Nururin ia adalah subyek pendukung 

dalam penelitian ini, guna mendukung keabsahan data. Bapak 

Fathur RR Memahami betul keadaan Ibu Nururin karena ia adalah 

suami beliau yang hidup dan tinggal bersama setiap hari.  

3) Teman entrepreneur Ibu Nururin  

 Informan kedua dalam penelitian ini adalah Umi Diana. 

Merupakan teman Ibu Nururin sejak semasa SMP tahun 1993 hingga 

saat ini, ia juga satu kecamatan dengan ibu Nururin. ia merupakan 

teman entrepreneur yaitu usaha di bidang fashion dan gantungan 

kunci. Ia biasa bertemu Ibu Nururin di acara arisan dan temu 

entrepreneur. Ia memahami keadaan Ibu Nururin Sebagai Ibu rumah 

                                                            
 47 Burhan Bungin, Penulisan Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 76.  
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tangga entrepreneur. Ia mendukung keabsahan data dalam 

penelitian ini.  

4) Teman Dekat Ibu Nururin 

 Informan ketiga dalam penelitian ini adalah mbak sofi. 

Merupakan teman dekat ibu Nururin, ia juga merupakan tetangga 

rumah. Ia sering berinteraksi dengan Ibu Nururin dan sama-sama 

menjadi ibu rumah tangga entrepreneur. Ia berjualan beraneka 

macam kue. Ia biasa bertemu ibu Nururin setiap ada perlu, minimal 

1 minggu 1 kali. Ia mendukung keabsahan data dalam penelitian ini. 

b. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian adalah obyek yang berupa pokok permasalahan 

serta diangkat oleh penulis yang akan dicari dan dikaji dalam sebuah 

penelitian.48 Adapun obyek pada penelitian ini adalah aspek manajemen 

diri Ibu Nururin sebagai seorang ibu rumah tangga entrepreneur. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan metode mencari data 

mengenai hal-hal, atau variabel yang berupa catatan, notulen, agenda, dan 

lain-lain.49 Untuk memperoleh data sesuai yang penulis inginkan maka 

penulis menggunakan dua metode, yaitu metode observasi dan wawancara 

berikut penjelasannya mengenai kedua metode tersebut: 

a. Observasi 

                                                            
 48 Busrowi dan Suwandi, Memahami Penulisan Kualitatif, (Jakarta: Rineka. Cipta, 2008), 

hlm. 158. 

 49 Suharsimi Arikunto, Metode Penulisan Praktek, (Jakarta: Renika Cipta, 1989), hlm. 

125. 
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 Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.50 Jenis observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non partisipan, artinya penulis 

tidak ikut ambil bagian dalam kegiatan yang diteliti. Penulis hanya 

sebagai pengamat yang independen.51 Data yang diperoleh dari 

lapangan saat mengobservasi ibu Nururin adalah ia mampu 

berkomunikasi secara jelas dan face to face, kemudian saat anak-anak 

sibuk bermain ia sembari mengecek handphone untuk melihat apakah 

ada pembeli online ataupun memposting jualan di sosial media. 

 Ketika anak-anak mengganggunya saat berjualan online biasanya ia 

berhenti sejenak untuk memberikan perhatian terhadap anak-anak dan 

mengarahkan mereka untuk bermain atau melakukan sesuatu. Ketika 

berjualan offline seperti di Sunday morning biasanya ibu Nururin fokus 

mengecek perlengkapan jualan dan memastikan semuanya aman, 

kemudian selanjutnya ia percayakan kepada yang membantu jualannya 

tersebut. saat jualan offline ia biasa membawa si bungsu untuk 

menemaninya.  

 Observasi yang dilakukan penulis adalah dengan cara mengamati 

sikap, perilaku, dan ekspresi dari ibu Nururin secara kasat mata tentang 

cara manajemen diri sebagai ibu rumah tangga entrepreneur.  

                                                            
 50 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 220. 

 51 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penulisan Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 165. 
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b.  Metode Wawancara 

 Metode wawancara atau interview merupakan sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh data atau informasi 

dari orang yang di wawancara.52 Jenis wawancara yang dilakukan 

penulis adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah 

wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Untuk itu pertanyaan-

pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat.53 Wawancara terstruktur 

tersebut dilakukan kepada Ibu Nururin, sedangkan wawancara non 

berstruktur yaitu wawancara yang bersifat terbuka dalam 

pelaksanaannya penulis memberikan pertanyaan kepada informan, 

kemudian informan bebas menjawab dan terbuka. Maka dari itu 

wawancara dilakukan dengan sumber yang telah ditentukan yaitu Ibu 

Nururin selaku ibu rumah tangga entrepreneur, Suami ibu Nururin 

selaku pasangan yang hidup bersama sehari-hari, Mbak Sofi selaku 

teman dekat dan Umi Diana selaku teman entrepreneur.  

 Hasil wawancara yang dilakukan kepada ibu Nururin menunjukkan 

terdapat 4 aspek manajemen diri sebagai seorang ibu rumah tangga 

entrepreneur. Pertama dorongan dari dalam, ibu Nururin mendapatkan 

motivasi dari dalam dirinya sendiri, karena ia merasa passion di bidang 

tersebut, ia mempunyai tekad yang kuat untuk belajar dan berusaha 

                                                            
 52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka  

Cipta, 1998), hlm. 145. 

 53 Lexy J. Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm.190. 
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meraih mimpinya yaitu dengan menjadikan usahanya sebagai bisnis 

keluarga, meskipun ia terkadang merasa lelah terhadap kesibukannya 

tetapi ia sesungguhnya merasa bahagia, karena ia dapat membantu 

pemenuhan kebutuhan keluarga. Kedua pengaturan diri, ibu Nururin 

merawat dokumen-dokumen pentingya dengan rapi dan aman, karena 

menurutnya itu adalah identitas penting yang samapi kapanpun akan 

selalu di butuhkan. Akan tetapi terkait penempatan tenaga, waktu, dan 

pikiran ia belum bisa memanajenya secara maksimal, karena ia masih 

melakukan semuanya sendiri dan belum memiliki karyawan tetap. 

Ketiga, memegang kendali ibu Nururin mampu memegang kendali 

dirinya dengan baik, seperti mengikis rasa malu ketika harus belajar dari 

nol, mampu konsisten jualan untuk meraih impiannya, mengetahui 

bagaimana cara ia meningkatkan semangat, dan bisa menempatkan 

emosi pada tempatnya. Keempat, mencintai proses ibu Nururuin adalah 

tipikal orang yang suka belajar, dengan belajar maka ia menjadi berilmu 

dan mempunyai jalan dalam menjalani hidup. Ia juga mengikuti 

kegiatan di masyarakat seperti arisan, kajian, dan sesekali kepanitiaan. 

Ia menjunjung tinggi nilai-nilai ahlak dan moral, serta senantiasa 

menjaga kesehatan jasmani dan rohani melalui olahraga dan konsumsi 

makanan sehat. 

  Sedangkan wawancara kepada suami dan teman ibu Nururin terkait 

cara ibu Nururin memanaje diri berfungsi untuk memperkuat data dari 

sumber penelitian skripsi.  
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4. Analisis Data  

 Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih  

mudah dibaca dan terwakilkan.54 Tujuannya adalah menyederhanakan data 

penelitian yang jumlahnya besar untuk kemudian menjadi informasi yang lebih 

sederhana dan lebih mudah dipahami, atau analisis ini bertujuan untuk menarik 

kesimpulan sebuah penelitian yang telah dilakukan penulis.55 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi dan 

wawancara, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola-

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri dan orang lain.56 Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif.   

a. Metode Pengujian Keabsahan Data  

 Dalam menguji keabsahan data yang ada, teknik pengecekan 

keabsahan data menggunakan triangulasi sebagai alat untuk pengecekan 

keabsahan data. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan waktu.57 Triangulasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan triangulasi sumber. Dengan tujuan 

                                                            
 54 Marsi Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penulisan Survey, (Jakarta: LP3ES, 

1989), hlm. 70. 

 55 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penulisan, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 1992), hlm. 89.  

 56 Sugiono, Metode Penulisan Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif dan R&D, (Bandung:  

Alfabeta, 2008), hlm 335. 

 57 Djaman Satoni dan Aan Komari, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 170.  
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memperoleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengecekan data dengan triangulasi sumber data di lakukan dengan 

pengecekan dan kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 

sama. Dalam hal ini penulis mengecek derajat kepercayaan sumber dengan 

hasil informan melalui metode wawancara pada informan yang berbeda. 

 Berikut contoh triangulasi sumber dari penelitian skripsi ini:  

Suami 

 

Teman Entrepreneur  

(Umi Diana) 

Teman Dekat (Mbak 

Sofi) 

Istri saya adalah 

seorang yang 

serius menjalankan 

bisnisnya 

dibuktikan dengan 

ia konsisten 

berjualan selama 

10 tahun ini, ia juga 

mempunyai tekad 

yang kuat sehingga 

terkadang ketika di 

timpa masalah 

cukup seriuspun ia 

fokus mencari 

solusi dan tetap 

melanjutkan 

jualan. ia 

istiqomah 

menjalankan 

semuanya, baik 

sebagai ibu rumah 

tangga maupun 

berjualan, ia 

mempunyai 

dorongan diri yang 

kuat 

Mbak Nururin itu serius 

dalam berbisnis, ia juga 

terlihat enjoy meski jadi 

mempunyai banyak 

pekerjaan yaitu sebagai 

ibu rumah tangga dan 

entrepreneur. Ia juga 

bisa konsisten sampai 

sekarang, artinya ia 

mempunyai tekad yang 

kuat. 

mbak Nururin itu  serius 

menjalankan bisnisnya, 

buktinya sampai saat ini 

ia masih jualan. ia juga 

mempunyai motivasi 

diri yang baik buat terus 

jualan yaitu untuk 

membantu 

perekonomian keluarga 

yang kebutuhannya 

semakin lama semakin 

meningkat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis yaitu dengan 

judul “Manajemen Diri Ibu Rumah Tangga Entrepreneur (Studi Kasus Pada 

Satu Ibu Rumah Tangga di Gondokusuman Yogyakarta)“ dapat disimpulkan 

bahwa Manajemen diri yang dilakukan oleh seorang ibu rumah tangga 

entrepreneur di Gondokusuman Yogyakarta adalah terdiri dari beberapa 

aspek yaitu pertama motivasi dari dalam, ibu Nururin mendapatkan 

dorongan dari dirinya sendiri pure karena memang mempunyai impian dan 

merasa passion di bidang entrepreneur. Kedua pengaturan diri, Ibu Nururin 

menyimpan data dan arsip-arsip penting, akan tetapi belum mampu 

mengatur diri terkait tenaga, waktu, dan pikiran secara maksimal dan 

seimbang. Ketiga memegang kendali, ibu Nururin dapat mengontrol 

emosinya dengan baik, ia tahu kapan ia harus marah, sedih, memacu 

semangat, dan mengikis rasa malu sesuai pada tempatnya. Keempat 

mencintai proses ibu Nururin mengembangkan diri dengan baik, ia suka 

belajar meningkatkan kualitas diri, suka terlibat di kegiatan masyarakat 

untuk bermanfaat, menjunjung tinggi nilai attitude sebagai seorang manusia, 

dan merawat kesehatan jasmani dan rohani. Dari keempat aspek diatas 

terbukti menjadikan seorang ibu rumah tangga entrepreneur di 

Gondokusuman mampu memanaje diri dengan baik, meski ia mempunyai 
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dua peran yaitu sebagai ibu rumah tangga dan seorang entrepreneur. Hal itu 

sejalan dengan teori The Liang Gie tentang aspek-aspek manajemen diri. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan 

diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat secara lebih luas serta 

mampu menjadi sumbangsih secara nyata maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi ibu rumah tangga entrepreneur di daerah Gondokusuman 

Yogyakarta  

 Mampu memahami makna ibu rumah tangga entrepreneur 

secara nyata, memahami tugas, peran, dan tanggung jawab yang 

telah di ambil. Memahami kiat seseorang dalam mengatur diri 

sendiri sehingga apabila masih ada yang kurang dapat menjadi bahan 

evaluasi agar meningkatkan kualitas dan dapat berperan secara 

maksimal. Dapat juga melakukan training, seminar, ataupun diskusi 

yang berkaitan dengan hal tersebut, guna meningkatkan pengetahuan 

dan meningkatkan kemampuan dalam mengatur diri sendiri, acara-

acara tersebut dapat pula memberikan solusi atas masalah yang 

dihadapi sehari-hari selama menjadi ibu rumah tangga entrepreneur.  

2. Bagi Penulis Selanjutnya 

           Bagi penulis selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian 

terkait, agar dalam penelitianya lebih fokus dan teliti lagi dalam 



 
 

85 
 

memilih subyek penelitian, agar sesuai standar ekspektasi yang 

diharapkan sehingga penelitian dapat berjalan secara maksimal. 

3. Bagi masyarakat  

 Masyarakat adalah tempat di mana ibu rumah tangga 

entrepreneur tinggal dan hidup di dalamnya, masyarakat dapat 

mensuport apa usaha mereka melalui memberi ruang atau wadah 

untuk melakukan pelatihan, mensuport dengan cara membeli produk 

mereka, atau membantu mengenalkan kepada orang lain.  
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LAMPIRAN 

 

A. Dokumentasi 
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Wawancara dengan ibu Nururin, subjek penulisan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto keluarga ibu Nururin 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produk jualan frozen food ibu Nururin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jualan di Sunday morning  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jualan di event sekolah  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan diskusi mompreneur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Pedoman Wawancara dan Observasi 

 

No Aspek 

Manajemen 

Diri 

Pertanyaan 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Dorongan Diri Dari mana anda mendapatkan 

motivasi untuk menjadi IRT 

Entrepreneur? 

Bagaimana cara anda 

menumbuhkan minat sebagai IRT 

Entrepreneur? 

Apakah anda mempunyai tekat 

yang kuat untuk menjadi IRT 

entrepreneur? 

Apakah anda dapat berkonsentrasi 

dengan baik berperan sebagai ibu 

dan entrepreneur? 

Apakah anda dapat belajar dalam 

jangka waktu lama? 

Apakah anda mudah terpengaruh 

terhadap pendapat orang? 

Wawancara 

Observasi 



 
 

 
 

Apakah anda merasa senang 

terhadap peran yang sudah anda 

ambil? 

Anda mendapatkan motivasi 

menjadi IRT entrepreneur dari 

mana saja? Dari dalam? Dari luar? 

Atau kedua-duanya? 

2. Penyusunan 

Diri 

Apakah anda dapat mengatur 

waktu dengan baik yaitu sebagai 

IRT dan entrepreneur? 

Bagaimana cara anda membagi 

tenaga anda terhadap dua peran 

yang anda pilih?  

Bagimana cara anda membagi 

pikiran anda terhadap dua 

pekerjaan yang sudah anda ambil? 

Dimana tempat anda bekerja 

menjadi IRT dan menjadi 

entrepreneur? Apakah anda dapat 

membagi dengan baik? 

Apakah anda menyimpan berkas-

berkas penting, data pribadi, 

identitas keluarga dengan baik? 

Wawancara 

Observasi 



 
 

 
 

Apakah anda membuat jadwal 

untuk anda melakukan tugas 

sebagai IRT dan Entrepreneur? 

3. Pengendalian 

Diri 

Bagaimana cara anda bersikap 

disiplin baik sebagai IRT maupun 

entrepreneur? 

Bagaimana cara anda memacu 

semangat terhadap dua peran anda? 

Apakah anda orang yang percaya 

diri? Pernah merasa segan? 

Bagaimana cara anda 

mengatasinya? 

Apakah anda sudah mengerahkan 

kekuatan anda sebagai IRT dan 

entrepreneur secara efisien? 

Wawancara, 

Observasi 

4. Pengembangan 

Diri 

Apakah anda suka belajar? Bidang 

apa yang anda sukai? 

Bagaimana pendapat anda tentang 

perilaku beradab? Apakah anda 

menjalankannya? 

 Apakah anda terlibat di kegiatan 

masyarakat? Apakah ada keinginan 

Wawancara, 

Observasi 



 
 

 
 

untuk berperan lebih sehingga turut 

memajukan masyarakat? 

Bagaimana pendapat anda tentang 

orang di luar sana yang tidak 

seberuntung anda? 

 Bagaimana cara anda menjaga 

kesehatan jasmani dan rohani? 
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